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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks biografi melalui penerapan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) pada siswa kelas X SMA Negeri 21 Makassar. Permasalahan penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis siswa yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata prasiklus sebesar 60 dan hanya sebagian kecil siswa yang mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 35 siswa. Data dikumpulkan melalui tes menulis, observasi aktivitas siswa, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model CORE mampu meningkatkan keterampilan menulis teks biografi siswa. Nilai rata-rata meningkat dari 60 pada prasiklus menjadi 73 pada siklus I dan meningkat menjadi 87 pada siklus II. Keaktifan siswa dalam pembelajaran juga meningkat dari 66% menjadi 82%. Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE efektif meningkatkan keterampilan menulis teks biografi sekaligus meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  
Kata kunci:Keterampilan Menulis, Model CORE, Teks Biografi.

Abstract: This study aimed to improve students’ biography writing skills through the implementation of the CORE learning model (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) at Grade X of SMA Negeri 21 Makassar. The study was motivated by the low writing ability of students indicated by the pre-cycle average score of 60. This research employed Classroom Action Research using the Kemmis and McTaggart model consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The participants were 35 students. Data were collected through writing tests, observations, and documentation and analyzed using descriptive qualitative and quantitative methods. The results showed that the implementation of the CORE learning model improved students’ biography writing skills. The average score increased from 60 in the pre-cycle to 73 in Cycle I and further increased to 87 in Cycle II. Students’ participation also improved from 66% to 82%. These findings indicate that the CORE learning model is effective in improving students’ biography writing skills and learning participation.
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib yang ada di setiap sekolah. Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan mengembangkan kemampuan bernalar, berkomunikasi, mengembangkan pikiran dan perasaan, serta membina persatuan dan kesatuan bangsa. Keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, dan komunikatif siswa. Menurut Pertiwi & Kolen (2020:10) keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dikuasai setelah menyimak, berbicara, dan membaca. 
Menulis merupakan aktivitas menuangkan ide atau gagasan ke dalam sebuah karya tulis dengan tujuan tertentu yang biasa dituangkan dalam bentuk tulisan maupun lisan. Salah satu bentuk keterampilan menulis yang diajarkan di SMA adalah teks biografi, yang menuntut kemampuan menyusun informasi faktual secara runtut dan sesuai kaidah kebahasaan. Teks biografi adalah teks yang berisi kisah hidup seseorang yang dapat diteladani, baik dari perjuangan, karya, maupun kontibusinya terhadap masyarakat. Menurut Telaumbanua dkk. (2022:14) biografi adalah orang-orang sukses yang ditampilkan atau seseorang yang berperan besar dalam lingkungan masyarakat. Teks biografi termasuk dalam jenis tulisan nonfiksi.  Nonfiksi, sebagaimana dijelaskan oleh Safitri & Sumardi (2021), adalah tulisan yang menyajikan peristiwa-peristiwa nyata tanpa unsur rekaan.
Namun, kemampuan menulis teks biografi masih rendah, penelitian Nuril dkk. (2025) menyatakan rendahnya kemampuan siswa dalam menulis dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya datang dari siswa sendiri, yaitu kurang berminat dalam pembelajaran menulis. Pada siswa kelas X SMA Negeri 21 Makassar keterampilan menulis teks biografi masih tergolong rendah, ditunjukkan oleh nilai rata-rata prasiklus sebesar 60 dan hanya 6% siswa yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) . Hal ini menunjukkan perlunya inovasi dalam pembelajaran, khususnya dalam penggunaan model yang mampu meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa. 
Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan pembaruan pada model pembelajaran yang digunakan salah satunya adalah model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) yang merupakan salah satu model yang berlandaskan teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa siswa secara aktif membangun pengetahuan melalui proses menghubungkan pengalaman, mengorganisasi ide, serta melakukan refleksi dan pengembangan pemahaman. Menurut Khoirunisa & Kartikasari (2022) CORE merupakan suatu model dengan metode berdiskusi dalam mempengaruhi perkembangan antara informasi lama dengan informasi baru untuk diorganisasikan pada materi, kemudian proses pembelajaran direfleksikan sebagai bentuk akhir dari tahapan pembelajaran. Model ini dinilai relevan untuk meningkatkan keterampilan menulis karena membantu siswa menyusun gagasan secara sistematis dan bermakna. Wati dkk. (2019:109) mengemukakan langkah-langkah model pembelajaran CORE terdiri atas 4 tahapan yaitu connecting (menghubungkan), organizing (mengorganisasi), reflecting (merefleksi), extending (mengembangkan). Model pembelajaran CORE memiliki kelebihan, yaitu mendorong keaktifan peserta didik, meningkatkan interaksi melalui kerja kelompok, melatih daya ingat, serta memberikan pengalaman belajar yang inovatif (Zulyani dkk, 2024). Namun, model ini juga memiliki kekurangan, seperti menuntut kesiapan guru, memerlukan siswa yang kritis, membutuhkan waktu lebih lama, dan tidak cocok untuk semua mata pelajaran (Hadzami & Maknun, 2022).
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis konstruktivisme efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis. Penelitian oleh Sari dkk. (2020) menunjukkan bahwa model CORE dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Selain itu, Waruwu dan Hanum (2024) serta Lumbanraja dkk. (2025) juga menemukan bahwa model pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning dan Project Based Learning berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan menulis teks biografi siswa . Meskipun demikian, penerapan model CORE pada pembelajaran teks biografi masih terbatas.
METODE Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 21 Makassar dengan subjek penelitian sebanyak 35 siswa. Haslion, Sari & Gazali (2020) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan pengkajian yang dilaksanakan berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada sekelompok siswa (orang) dalam suatu kelas untuk dilakukan perbaikan atau dilakukan pemecahan masalah tersebut melalui beberapa tindakan. Kemudian menurut Suri dkk. 2023:10043 penelitian tindakan kelas adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil yang melakukan PTK di kelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Mansyur dan Rahmat (2019:49) dalam melaksanakan PTK, tujuan yang hendak dicapai oleh guru adalah untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran yang pelaksanaannya dilakukan dalam beberapa siklus. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks biografi melalui penerapan model pembelajaran CORE. Desain penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes keterampilan menulis teks biografi siswa, sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas X sebagai subjek utama penelitian.
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas siswa dan guru serta tes menulis teks biografi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran, tes digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan menulis siswa, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Data kuantitatif dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa. Data kualitatif dianalisis dengan mendeskripsikan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Kriteria keberhasilan penelitian ditetapkan apabila minimal 75% siswa mencapai nilai sesuai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) serta terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa pada setiap siklus.



HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) mampu meningkatkan keterampilan menulis teks biografi siswa kelas X SMA Negeri 21 Makassar. Pada tahap prasiklus, kemampuan awal siswa dalam menulis teks biografi masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata siswa yang hanya mencapai 60 dan sebagian besar siswa belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Rendahnya hasil tersebut disebabkan oleh beberapa kesulitan yang dialami siswa, seperti menentukan tokoh yang akan ditulis, menyusun peristiwa secara kronologis, serta menggunakan pilihan kata yang tepat dalam penulisan teks biografi. Selain itu, sebagian siswa juga belum memahami struktur teks biografi secara menyeluruh sehingga mengalami kesulitan dalam memulai dan mengembangkan tulisan. 

Setelah penerapan model pembelajaran CORE pada siklus I, terjadi peningkatan baik pada aktivitas belajar maupun hasil belajar siswa. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran meningkat dari rata-rata 66% pada pertemuan pertama menjadi 73% pada pertemuan kedua. Meskipun demikian, hasil belajar siswa pada siklus I masih belum optimal karena dari 35 siswa hanya 14 siswa atau 40% yang mencapai nilai KKTP, sedangkan 21 siswa atau 60% lainnya masih berada di bawah standar ketuntasan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun penerapan model CORE mulai memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran, masih diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya agar hasil belajar siswa dapat meningkat secara optimal. 

Perbaikan pembelajaran kemudian dilakukan pada siklus II dengan memberikan bimbingan yang lebih intensif terkait struktur teks biografi serta pengembangan ide tulisan. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan baik dari segi aktivitas maupun hasil belajar siswa. Tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran meningkat hingga mencapai rata-rata 82% dengan kategori aktif. Selain itu, hasil tes menulis teks biografi juga menunjukkan peningkatan yang signifikan, yaitu dari 35 siswa terdapat 32 siswa atau 91% yang telah mencapai nilai KKTP, sedangkan 3 siswa atau 9% lainnya masih belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata kelas pada siklus II mencapai 86 dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CORE efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks biografi siswa kelas X SMA Negeri 21 Makassar.

	Tahapan
	Keaktifan Siswa
	Ketuntasan Belajar
	Rata-rata Hasil Menulis

	Prasiklus
	-
	6%
	60

	Siklus I
	66-73%
	40%
	73

	Siklus II
	82%
	91%
	87


Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Selain hasil tes, peningkatan juga terlihat pada aktivitas belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengemukakan pendapat, berdiskusi, serta mampu menyusun teks biografi secara lebih sistematis sesuai struktur.


PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) mampu meningkatkan keterampilan menulis teks biografi siswa secara signifikan. Peningkatan tersebut terlihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa, tingkat ketuntasan belajar, serta meningkatnya aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Pada tahap prasiklus, keterampilan menulis siswa masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain siswa mengalami kesulitan dalam menentukan tokoh, menyusun peristiwa secara kronologis, serta memilih diksi yang tepat dalam menulis teks biografi. Selain itu, sebagian siswa juga belum memahami struktur teks biografi secara lengkap sehingga mengalami kesulitan dalam memulai tulisan. 
Setelah diterapkan model pembelajaran CORE pada siklus I, terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar meskipun belum mencapai hasil yang optimal. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model CORE mulai memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. Melalui tahap connecting, siswa dapat menghubungkan pengetahuan awal dengan materi yang dipelajari. Tahap organizing membantu siswa menyusun ide secara sistematis sesuai dengan struktur teks biografi. Tahap reflecting memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengevaluasi dan memperbaiki hasil tulisan, sedangkan tahap extending mendorong siswa untuk mengembangkan ide secara lebih luas dan kreatif.
Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada siklus II. Pada tahap ini siswa terlihat lebih aktif, lebih memahami struktur teks biografi, serta mampu mengembangkan ide secara lebih terarah. Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan dalam kedisiplinan dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas menulis. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model CORE mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan bermakna bagi siswa. Keberhasilan penerapan model CORE dalam penelitian ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa siswa harus terlibat secara aktif dalam proses membangun pengetahuan. Dalam model CORE, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga berperan aktif dalam menghubungkan pengetahuan awal, mengorganisasi informasi, melakukan refleksi, serta mengembangkan pemahaman secara mandiri. 
Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk. (2023) yang menyatakan bahwa model pembelajaran CORE terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan, kreativitas, dan hasil belajar menulis siswa. Model ini melatih siswa untuk menghubungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru, mengorganisasikan ide secara runtut, merefleksikan pemahaman, serta mengembangkan gagasan secara lebih luas sehingga siswa mampu menghasilkan tulisan yang lebih terstruktur dan bermakna. Model ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar. 

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks biografi siswa kelas X SMA Negeri 21 Makassar. Penerapan model ini dilakukan melalui dua siklus pembelajaran yang menunjukkan peningkatan pada aktivitas dan hasil belajar siswa. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran meningkat dari 66% pada siklus I menjadi 82% pada siklus II. Selain itu, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan, di mana pada siklus I hanya 40% siswa yang mencapai nilai KKTP, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 91%. Dengan demikian, model pembelajaran CORE terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta meningkatkan keterampilan menulis teks biografi secara lebih sistematis dan optimal.
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